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PENDAHULUAN
     Pada tanggal 12 Juli tahun 1964, Gerakan Koperasi Indonesia tingkat
Provinsi Jawa Barat mendirikan Akademi Koperasi “12 Juli” di Bandung.
Untuk keperluan pengelolaannya, gerakan koperasi membentuk Yayasan
Badan Pembina Akademi Koperasi (AKOP) “12 Juli” Bandung, dengan
pengurus pertamanya diketuai oleh H. Nitisomantri.
    Kemudian pada tahun 1982 tepatnya tanggal 7 Mei 1982 Akademi
Koperasi (AKOP) secara resmi berubah menjadi Institut Manajemen
Koperasi Indonesia (Ikopin). Perubahan tersebut bertepatan dengan
keluarnya ijin operasional dari Kopertis Wilayah IV Jawa Barat. Ikopin
didirikan dan dibina oleh Yayasan Badan Pembina Pendidikan dan
Penelitian Perkoperasian (Yayasan BP-4), sekarang telah diubah
namanya menjadi Yayasan Pendidikan Koperasi (YPK). Dalam tahun
1984 Ikopin memperoleh status Terdaftar berdasarkan Surat Keputusan
Mendikbud No. 133/1984. 



     Kampus Ikopin di Jatinangor Kabupaten Sumedang diresmikan
pemakaiannya oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 12 Juli
1984. Upacara ini dihadiri oleh sejumlah menteri dan beberapa duta
besar dari negara sahabat, pimpinan perguruan tinggi negeri dan
swasta, tokoh gerakan koperasi dan lain-lain. Dalam upacara
peresmian itu, yang sangat penting artinya bagi pertumbuhan Ikopin,
Bapak Presiden Republik Indonesia Soeharto menyatakan antara lain :

“KOPERASI HARUS BENAR-BENAR DIARAHKAN MENJADI
ORGANISASI YANG MAMPU MENGHADAPI PERKEMBANGAN
KEMAJUAN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN. UNTUK MENJAWAB
TANTANGAN ITU, TIDAK DAPAT LAIN KOPERASI HARUS DAPAT
DIKELOLA SECARA MODERN DAN MEMPERHATIKAN HUKUM-
HUKUM EKONOMI. UNTUK ITU PENDIDIKAN KOPERASI PERLU TERUS
MENERUS DITINGKATKAN DAN DIPERLUAS, TANPA PENDIDIKAN
KOPERASI YANG BAIK SULIT DIPEROLEH TENAGA-TENAGA KADER
KOPERASI YANG MAMPU DAN TERAMPIL MENGELOLA KOPERASI
SECARA MODERN”

Amanat Bapak Presiden ini terukir pada batu pualam peresmian
Kampus Ikopin, di bawah patung yang melambangkan kekuatan
Koperasi Indonesia, yang dinamakan “Monumen Pendidikan Koperasi
Indonesia”.

Setelah 40 tahun sejak 7 Mei 1982, akhirnya Institut Manajemen
Koperasi Indonesia (Ikopin) berubah menjadi Universitas Koperasi
Indonesia atau Ikopin University berdasarkan pada Surat Keputusan
(SK) Mendikbudristek Nomor 0310/E1/KB.03.00/2022 pada tanggal 18
Januari 2022. Seiring dengan perubahan besar tersebut, IKOPIN
University terus melakukan pengembangan dan inovasi dalam
pendidikan. 
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Sistem pendidikan di IKOPIN University akan dikerjakan dengan
mengintegrasikan ilmu ke dalam amalannya, yaitu kuliah sama dengan
bekerja, bekerja sama dengan kuliah. Ibarat belajar mengendarai
sepeda maka ilmu mendapatkan teori bersepeda itu ya dengan
menjalankan sepedanya setiap saat. Dengan prinsip ini maka semua
mahasiswa IKOPIN University akan dikelompokkan ke dalam Unit-unit
Koperasi Mahasiswa (UKM). Satu UKM terdiri atas sekitar 20 orang
dengan komposisi mahasiswa Tingkat Akhir 5 orang, Tingkat III 5
orang, Tingkat II 5 orang dan Tingkat I 5 orang. Dengan jumlah
mahasiswa 2000 orang, misalnya, maka di IKOPIN University akan
hadir 100 UKM.
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